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Latar belakang : Penyakit Menular Seksual (PMS) adalah penyakit yang
ditularkan melalui hubungan seksual. Dewasa muda dan remaja (15-24 tahun)
merupakan 25% dari semua populasi yang aktif secara seksual dan memberikan
kontribusi hampir 50% dari semua kasus Penyakit Menular Seksual (PMS). Tahun
2012 di Puskesmas Kasihan | Bantul jumlah kasus baru PMS bertambah menjadi
6 orang (Dinkes Bantul, 2012).

Tujuan pendlitian: Mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan lbu Tentang
Penyakit Menular Seksual di Puskesmas Kasihan | Bantul Yogyakarta Tahun
2014 dalam kriteria baik, cukup atau kurang.

Metode penedlitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan cross sectional, penelitian ini dilakukan di Puskesmas kasihan |
Bantul padatanggal 7-8 Agustus 2014. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sguensial sampling dengan jumlah sampel 40 orang. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner tertutup, metode pengolahan dan analisa menggunakan analisa
data univariat yang menghasilkan distribusi prosentase.

Hasil penelitian : Tingkat pengetahuan ibu tentang penyakit menular seksual di
Puskesmas Kasihan | Bantul Y ogyakarta, dapat dikategorikan dalam pengetahuan
baik, sebanyak 14 responden (35%), cukup sebanyak 16 responden (40%) dan
kurang 10 responden (25%).

Kesmpulan: Tingkat pengetahuan ibu tentang penyakit menular seksual di
Puskesmas Kasihan | Bantul Y ogyakarta dapat dikategorikan cukup baik.

Kata kunci: Tingkat pengetahuan, Penyakit Menular Seksual (PMS)
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DESCRIPTION OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT MOTHER
IN SEXUALLY TRANSMITTED DISEASES THE HEALTH CENTER
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ABSTRACT

Anggun angganingrum’, Ristiana Eka Ariningtyas”

Background: Sexually Transmitted Diseases (STD) are diseases that are
transmitted through sexual intercourse. Young adults and adolescents (15-24
years) is 25% of all sexually active population and contributes nearly 50% of all
cases of sexually transmitted Diseases (STD). In 2012 at the Health Center
Kasihan | Bantul number of new cases of STD increased to 6 people (Dinkes
Bantul, 2012).

Purpose: Knowledge Level Overview Knowing Mother About Sexually
Transmitted Diseases in the Health Center Kasihan | Bantul Yogyakarta in 2014
in criteria good, enough, and less.

Methods: This type of research is a descriptive cross sectional study, the study
was conducted at the Health Center Kasihan | Bantul on 7 to 8 August 2014.
Squential sampling technique using sampling with a sample size of 40 people.
The instrument used was a gquestionnaire enclosed, processing and analysis
methods using univariate data analysis that resulted in the percentage distribution

Result: The level of maternal knowledge about sexually transmitted diseases at
the Health Center Kasihan | Bantul Yogyakarta, can be categorized in good
knowledge, a total of 14 respondents (35%), enough as many as 16 respondents
(40%) and less than 10 respondents (25%).

Conclusions. Levels knowledge on Sexually Transmitted Diseases in the Health
Center | Bantul Y ogyakarta can be categorized enough.

Keywords:. Level of knowledge, Sexually Transmitted Diseases (STD)
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